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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan hasil belajar bahasa inggris melalui 

pemanfaatan multimedia interaktif di kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 2 Batanghari tahun 

pelajaran 2019/2020. Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Pada Siklus I siswa 

hanya diberikan media CD Interaktif, sementara pada Siklus II diberikan media tambahan 

berupa lagu dan video. Capaian dari penelitian ini diantaranya peningkatan persentase minat 

belajar siswa, dari 65% pada Pra Siklus, menjadi 76,7% pada akhir Siklus I, dan menjadi 86,7% 

pada akhir Siklus II. Ketuntasan belajar klasikal juga mengalami peningkatan, dari 73% pada 

Pra Siklus menjadi 80,8% pada akhir Siklus I, dan menjadi 88,5% pada akhir Siklus II. 

Peningkatan lainnya terjadi pada keaktifan siswa dan guru. Persentase keaktifan siswa 

mengalami peningkatan dari 72% pada Pra Siklus, menjadi 82% pada Siklus I, dan menjadi 

86% pada akhir Siklus II. Sementara aktivitas guru meningkat dari 76% pada Pra Siklus, 

menjadi 78% pada Siklus I, dan menjadi 85% pada akhir Siklus II. Peningkatan ini tentu 

dikarenakan adanya perbaikan-perbaikan selama proses pembelajaran oleh guru dan 

kolaborator selama dua Siklus. Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan di 

SMA Negeri 2 Batanghari dapat disimpulkan penggunaan Multimedia Interaktif secara tepat 

mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 1 pada pelajaran Bahasa 

Inggris. 

Kata Kunci: minat belajar, hasil belajar, Bahasa inggris, multimedia interaktif.   

 

ABSTRACT 

This study aims to increase reading interest and English learning outcomes through the use of 

interactive multimedia in class XI MIPA 1 SMA Negeri 2 Batanghari in the 2019/2020 school 

year. This research activity was carried out in two cycles. In Cycle I students were only given 

Interactive CD media, while in Cycle II they were given additional media in the form of songs 

and videos. The achievements of this study include an increase in the percentage of student 

interest in learning, from 65% in the Pre-Cycle, to 76.7% at the end of Cycle I, and to 86.7% at 

the end of Cycle II. Classical learning completeness also increased, from 73% in the Pre-Cycle 

to 80.8% at the end of Cycle I, and to 88.5% at the end of Cycle II. Another increase occurred 

in the activeness of students and teachers. The percentage of student activity increased from 

72% in the Pre-Cycle, to 82% in Cycle I, and to 86% at the end of Cycle II. Meanwhile, teacher 

activity increased from 76% in Pre-Cycle, to 78% in Cycle I, and to 85% at the end of Cycle II. 

This increase is of course due to improvements during the learning process by teachers and 

collaborators for two cycles. Based on the Classroom Action Research that has been carried out 

at SMA Negeri 2 Batanghari, it can be concluded that the use of Interactive Multimedia 

appropriately can increase the interest and learning outcomes of class XI MIPA 1 students in 

English lessons. 

Keywords: interest in learning, learning outcomes, English, interactive multimedia. 

 

PENDAHULUAN 

Kehadiran teknologi telah membawa banyak perubahan pada dunia pendidikan, salah 

satunya membuat pembelajaran tidak lagi terpusat pada pendidik (teacher-centered), namun 

lebih menitikberatkan pada peserta didik yang belajar (student-centered) (Lestari, 2019). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah memberikan kesadaran kepada 
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 masyarakat akan pentingnya penguasaan bahasa Inggris. Bagaimana tidak, bahasa ini telah 

mendominasi segala aspek kehidupan, contoh kecilnya pada produk seperti makanan, obat, 

elektronik dan produk-produk import lainnya menggunakan bahasa Inggris pada setiap 

kemasannya. Bahkan di dunia kerja sebagian besar telah mensyaratkan penguasaan salah satu 

bahasa asing khususnya bahasa Inggris kepada para calon pelamar kerja. Saat ini bahasa Inggris 

telah dianggap sebagai salah satu bahasa terpenting untuk tujuan akses informasi, 

pengembangan IPTEK, serta menjalin komunikasi dengan masyarakat global (Indriani & 

Wirza, 2019, Merliana, 2019, Suhardiana, 2019). 

Melihat perlunya penguasaan bahasa Inggris, sekolah memegang peranan penting 

sebagai tempat membekali, melatih serta membiasakan peserta didik untuk berbahasa Inggris. 

Mata pelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk mengembangkan keterampilan mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis agar setelah lulus sekolah siswa mampu berkomunikasi dan 

berwacana dalam bahasa Inggris pada tingkat literasi tertentu. Pada jenjang SMA/MA siswa 

diharapkan dapat mencapai tingkat informational karena mereka disiapkan untuk melanjutkan 

pendidikan ke Perguruan Tinggi (Damayanti, 2019, Pamungkas, 2019, Lindawati & Sengkey, 

2018). 

Berkaitan dengan hasil belajar peserta didik, maka Bahasa Inggris menjadi hal yang 

perlu dibahas lebih jauh. Mengapa demikian, karena hasil belajar siswa di SMA Negeri 2 

Batanghari terbilang cukup rendah jika dibandingkan dengan hasil belajar mata pelajaran 

lainnya. Rata-rata nilai UAS Bahasa Inggris masih di bawah KKM yakni ≥71.  

Permasalahan rendahnya hasil belajar memang bukan persoalan yang mudah. Banyak 

faktor yang menpengaruhi, baik dari faktor karakteristik peserta didik, faktor karakteristik dan 

kendala bidang studi, maupun faktor metode dan pelaksanaan pembelajarannya. Karakteristik 

peserta didik yang berbeda-beda mengharuskan pendidik pandai memilih media dan bahan ajar 

yang dapat diterima semua peserta didik dengan gaya belajar masing-masing. Karakteristik dan 

kendala bidang studi juga perlu diperhatikan dengan cermat (Nabillah & Abadi, 2020, Aisyah, 

dkk, 2018, Hapnita, 2018).  

Karakteristik Bahasa Inggris adalah verbal, maka kendalanya ada pada kesulitan 

mengemas materi Bahasa Inggris menjadi tidak terlalu verbal. Sementara pada faktor metode 

pembelajaran sangat berkaitan dengan strategi pengorganisasian materi, strategi penyampaian 

pesan dan strategi pengelolaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang tidak 

memperhatikan karakteristik peserta didik dan karakteristik bidang studi (Bahasa Inggris) tentu 

akan menyebabkan hasil pembelajaran kurang efektif, kurang efisien dan kurang menarik 

(Sudantari, dkk, 2019, Oktavianti & Prayogi, 2018). 

Permasalahan belum tercapainya KKM Bahasa Inggris berkaitan erat dengan minat 

belajar peserta didik terhadap Mata pelajaran tersebut. Guru mata pelajaran Bahasa Inggris 

mengatakan bahwa peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Inggris kurang 

bersemangat, cenderung pasif karena lebih banyak menerima penjelasan dari guru saja. Selain 

itu, dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru mereka mengerjakan tugas tersebut 

asal jadi, tidak tepat waktu dalam mengumpulkan bahkan ada yang tidak mengerjakan sama 

sekali. Bahasa Inggris dikenal sebagai salah satu mata pelajaran yang kurang diminati. 

Kurangnya penguasaan kosa kata (vocabulary) dan jarangnya praktik berbicara dalam bahasa 

Inggris menjadi salah satu penyebab munculnya momok menakutkan bagi peserta didik. 

Penguasaan vocabulary merupakan hal yang paling mendasar dalam mempelajari bahasa atau 

berkomunikasi. Jadi, tidak mungkin menguasai bahasa Inggris dengan baik jika siswa tidak 

memiliki daftar kosa kata (vocabulary). 

Faktor penyebab lain yang memungkinkan munculnya permasalahan tersebut juga bisa 

bersumber dari metode pembelajaran yang digunakan, termasuk penggunaan media 

pembelajaran. Pada Pra Siklus, terlihat peran guru masih sangat dominan, pembelajaran lebih 

terpusat pada guru (teacher-centered). Hal ini menyebabkan peserta didik kehilangan 

kesempatan untuk membangun pengetahuannya sendiri. Aktivitas di kelas lebih bersifat 

menerima materi atau mendengarkan penyampaian guru. Keterbatasan media pembelajaran 
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 yang dimiliki sekolah tidak menjadikan guru kreatif membuat media-media sederhana, justru 

menjadikan buku paket sebagai sumber belajar utama. Kondisi inilah yang pada akhirnya 

membuat sebagian besar peserta didik menjadi pasif dan cepat merasa bosan saat mengikuti 

pembelajaran di kelas. 

Guru sebagai pengantar pesan ada kalanya tidak berhasil mengirimkan pesannya yang 

berupa verbal (kata-kata) bahkan non verbal (simbol), maka dibutuhkan media yang mampu 

menghubungkan informasi sehingga menjadi tidak terlalu verbal. Pemilihan media 

pembelajaran yang tepat sangat memungkinkan peserta didik lebih cepat menangkap materi. 

Beberapa kontribusi dari media pembelajaran menurut Kemp & Dayton (Jannah & Junaidi, 

2020, Rahmawati & Suryadi, 2019) adalah sebagai berikut: 1) penyampaian pesan lebih 

terstandar, 2) pembelajaran dapat lebih menarik, 3) efisiensi waktu pembelajaran, 4) kualitas 

pembelajaran dapat ditingkatkan, 5) meningkatkan sikap positif peserta didik, dan 

meningkatkan profesionalisme guru. Berdasarkan pendapat tersebut, media pembelajaran 

menjadi hal yang sangat penting adanya, terutama untuk meningkatkan proses dan hasil belajar 

peserta didik. 

Salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan sebagai penunjang pembelajaran 

di kelas adalah multimedia interaktif. Salah satu kelebihan dari multimedia interaktif adalah 

konten materi yang ada sangat variatif, dan sesuai dengan kemampuan belajar siswa, sehingga 

membuat siswa sangat menyukainya. Adanya Quiz membuat siswa mampu mengetahui tingkat 

pemahamannya sendiri. Interaktivitas dari multimedia menjadikan siswa berfokus pada 

komputer masing-masing, suasana kelas menjadi kondusif sehingga waktu pembelajaran lebih 

efisien. Konten digital yang beragam berupa teks, gambar, animasi, suara, dan video membuat 

semua siswa dengan berbagai gaya belajar mampu memahami materiatau pesan pembelajaran 

dengan baik (Rini & Wiyarno, 2019 Maulana & Aliska, 2018). 

Peserta didik dengan berbagai gaya belajar yang berbeda sama-sama dapat terpengaruh 

oleh multimedia. Mengenai besarnya persepsi peserta didik terhadap multimedia dan single 

media, mereka lebih tertarik dengan multimedia dibandingkan single-media. Penggunaan 

multimedia dinilai lebih efektif dalam meningkatkan prestasi belajar vocabulary dibandingkan 

dengan penggunaan single-media. Terdapat pengaruh positif untuk kelas bahasa dan tidak ada 

pengaruh untuk kelas non bahasa (Deliar & Nurzaelani, 2019, Eryanti, dkk, 2018). Beberapa 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan multimedia sangat cocok digunakan untuk 

pembelajaran bahasa dalam rangka mengoptimalkan semua alat indera peserta didik, sehingga 

minat belajarnya akan meningkat, diikuti dengan meningkatnya hasil belajar. 

Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan 

beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap suatu aktivitas biasanya akan 

memperhatikannya secara konsisten. Minat juga merupakan rasa suka dan rasa ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada perintah dari orang lain (Falah & Fatimah, 2019). 

Pendapat yang senada, juga mendefinisikan minat sebagai kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati oleh siswa, akan 

diperhatikan terus-menerus disertai rasa senang hingga diperoleh rasa puas. Ada beberapa 

indikator minat belajar seperti yang dijelaskan oleh Syah (Wati & Muhsin, 2019) antara lain: 

1) pemusatan perhatian, 2) perasaan senang terhadap materi, 3) keaktifan yang tinggi 

(keingintahuan), 4) motivasi dan kebutuhan untuk mencapai kesuksesan, dan 5) belajar dan 

mengerjakan tugas dengan sukarela. Minat belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Bahasa Inggris khususnya materi 

conversation yang ditandai dengan perhatian lebih, rasa suka dan senang terhadap conversation, 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, memiliki motivasi berprestasi, disiplin dan tekun dalam 

mengerjakan tugas. 

Sementara hasil belajar sebagai hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal) 

individu. Hasil belajar bisa dipahami sebagai capaian siswa dari hasil mempelajari sesuatu. 

Secara umum ada dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yakni faktor intern dan faktor 
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 ekstern (Sobron, dkk, 2019). Faktor internal meliputi 1) faktor jasmaniah; seperti kesehatan dan 

cacat tubuh dan 2) faktor psikologis; seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, 

kematangan dan kesiapan. Faktor eksternal meliputi 1)faktor keluarga; seperti cara orang tua 

mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang tua, latar belakang kebudayaan, 2) faktor sekolah; seperti metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 

sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah, 

3)faktor masyarakat; kegiatan dalam masyarakat, media masa, teman bermain, dan bentuk 

kehidupan bermasyarakat. Hasil belajar dapat diukur melalui beberapa metode dan instrumen 

(Cahyono, 2019, Hapnita, 2018, Sawawa, dkk, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Classroom Action Research atau Penelitian Tindakan Kelas, 

selanjutnya disingkat PTK. PTK bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran. Prosedur pelaksanaan PTK meliputi: perencanaan, pelakasanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi yang selalu dilakukan pada setiap siklusnya. 

Pada penelitian ini, populasi penelitian adalah seluruh siswa di kelas XI MIPA 1 SMA 

Negeri 2 Batanghari tahun pelajaran 2019/2020. Sementara sampel yang diambil hanyalah 1 

kelas yangmemiliki rata-rata minat dan hasil belajar rendah. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Sampling Purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini pertimbangan yang digunakan adalah berdasarkan 

hasil UTS yang menunjukkan rata-rata minat dan hasil belajar siswa rendah. 

Berdasarkan pendekatan dan model penelitian yang dipilih serta situasi dan kondisi 

lapangan yang dijadikan objek dalam penelitian, maka metode pengumpulan data yang 

digunakan berupa tes dan non tes. Metode tes digunakan untuk memperoleh data mengenai 

prestasi belajar conversation. Intrumennya berupa tes prestasi belajar, baik pre-test dan post-

test. Pre-test digunakan untuk mengetahui penguasaan awal terhadap materi conversation, 

sedangkan post-test digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman setelah diberikan tindakan. 

Lembar soal tes ini disusun berdasarkan kisi-kisi soal yang telah disusun sebelumnya. 

Sementara metode non tes digunakan untuk mengukur minat belajar dan tingkat aktivitas guru 

dan siswa. Instrumen yang digunakan diantaranya angket, lembar observasi, dan pedoman 

wawancara. Angket digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap pembelajaran 

Bahasa Inggris sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran menggunakan multimedia 

interaktif. Angket yang dipergunakan merujukpada indikator-indikatorminat belajar. Lembar 

observasi digunakan untuk diamati antara lain pelaksanaan tindakan, aktifitasbelajar peserta 

didik, sertasuasana dan kelancaran belajar. Tujuan pengamatan ini adalah untuk mengetahui 

kekurang tepatan pelaksanaan tindakan. Hasil observasi tersebut digunakan sebagai bahan 

diskusi antara peneliti dan kolabolator pada tahap refleksi dan selanjutnya dijadikan sebagai 

dasar untuk melakukan perbaikan dan perencanaan siklus berikutnya. Pedoman wawancara 

digunakan untuk acuan dalam melakukan wawancara terhadap siswa yang menonjol hasil 

belajarnya, data ini digunakan untuk memperkuat data yang telah diperoleh melalui metode 

pengumpulan data lainnya. Penelitian ini dikatakan berhasil dan dapat dihentikan apabila 

beberapa kriteria berikut ini telah tercapai. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara umum peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan nilai rerata kelas 

yang menunjukkan adanya peningkatan di setiap pertemuannya. Pada saat Pra Siklus, tingkat 

ketuntasan belajar siswa adalah sebesar 73%. Pada akhir Siklus I prosentasenya naik menjadi 

80,8 dan di akhir Siklus II mengalami kenaikan lagi menjadi 88,5%. 

Minat belajar siswa diukur melalui angket minat yang diberikan pada setiap akhir 

pembelajaran, Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II. Pada saat Pra Siklus, minat belajar siswa 
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 adalah sebesar 65%. Pada akhir Siklus I prosentasenya naik menjadi 76,7% dan di akhir Siklus 

II mengalami kenaikan lagi menjadi 86,7%. 

Aktivitas siswa dicatat melalui lembar pengamatan aktivitas siswa, baik pada 

pembelajaran Pra Siklus, Siklus I, maupun pada pembelajaran di Siklus II. Pada saat 

pembelajaran di Pra Siklus, persentase aktivitas siswa sebesar 72%. Pada pembelajaran Siklus 

I mengalami kenaikan cukup signifikan yakni menjadi 76,7%. Sementara pada Siklus II 

keaktifannya meningkat menjadi 86,7%. 

Aktivitas guru juga dicatat melalui lembar pengamatan aktivitas guru, seperti pada 

penilaian aktivitas siswa. Gunanya untuk mengetahui kemampuan guru dalam mengelola kelas. 

Pada saat pembelajaran di Pra Siklus, persentase aktivitas guru adalah sebesar 76%. Pada 

pembelajaran Siklus I mengalami kenaikan yakni menjadi 78%. Sementara pada Siklus II 

kembali meningkat menjadi 85%. Rangkuman hasil tindakan secara lebih jelas dapat dilihat 

pada Tabel berikut. 

 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Tindakan 

No Kriteria Target Prasiklus Siklus I Siklus II 

% % % % 

1 Ketuntasan belajar ≥85 73 80,8 88,5 

2 Minat belajar ≥85 65 76,7 86,7 

3 Aktivitas siswa ≥85 72 82,5 86 

4 Aktivitas guru ≥85 76 78 85 

 

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian terlihat jelas bahwa pemanfaatan multimedia 

interaktif secara tepat mampu meningkatkan minat belajar siswa terhadap Bahasa Inggris. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hatibie (2019) dan penelitian 

oleh Pendi (2020) bahwa inovasi pembelajaran menggunakan multimedia interaktif 

memberikan pengaruh positif pada minat dan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran 

baik di kelas maupun di luar kelas. dapat dikatakan bahwa media pembelajaran atau multimedia 

interaktif dapat membangkitkan motivasi belajar siswa serta memberikan stimulus bagi 

kemauan belajar siswa. Pada penelitian ini, terpantau siswa menjadi lebih fokus dengan 

pembelajaran, suasana lebih kondusif dan santai. Kondisi inilah yang diharapkan sehingga 

pembelajaran berjalan efektif, efisien dan berdaya tarik. 

Berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa, perbaikan proses pembelajaran yang 

dilakukan melalui tindakan-tindakan pada Siklus I dan Siklus II menyebabkan beberapa aspek 

mengalami peningkatan, seperti minat, hasil belajar, aktivitas siswa dan aktivitas guru. 

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian, maka dapat dikatakan multimedia interaktif yang 

dikolaborasikan dengan media lain seperti lagu dan video efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar Bahasa Inggris. Sesuai dengan hasil penelitian Septian (2019) dimana kelas yang 

mengikuti proses pembelajaran dengan bantuan multimedia interaktif hasil belajarnya lebih 

baik dengan perbedaan cukup signifikan dibandingkan kelas dengan pembelajaran tradisional 

atau tanpa multimedia interaktif. Selanjutnya dijelaskan bahwa multimedia interaktif cocok 

dikembangkan dan digunakan untuk semua jenjang sekolah, terutama untuk siswa yang 

memiliki masalah-masalah belajar. 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan multimedia interaktif secara tepat mampu meningkatkan minat dan hasil 

belajar Bahasa Inggris pada siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 2 Batanghari tahun pelajaran 

2019/2020. Penggunaan multimedia interaktif yang tepat artinya disesuaikan dengan kondisi 

dan karakteristik bidang studi, karakteristik siswa, serta tujuan pembelajaran yang telah 

ditapkan. Berdasarkan hasil penelitian, persentase minat belajar siswa mengalami peningkatan 

pada setiap pertemuan. Begitu juga penggunaan multimedia interaktif secara tepat mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada Bahasa Inggris. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat 
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 melalui persentase ketuntasan belajar. Peningkatan ini tentu dikarenakan adanya perbaikan 

proses pembelajaran, salah satunya adalah optimalisasi media pembelajaran, dalam hal ini 

multimedia interaktif yang dikolaborasikan dengan media lain seperti lagu dan video. 

Meskipun pemanfaatan Multimedia interaktif mampu meningkatkan minat dan hasil 

belajar conversation pada siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 2 Batanghari tahun pelajaran 

2019/2020, bukan berarti hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan pada kelas atau Mata 

Pelajaran lainnya. Dasar pemilihan media pembelajaran bukanlah kecanggihan, tetapi 

keefektifan, efisiensi dan daya tarik bagi siswa. Oleh karena itu, sebagai seorang guru 

diharapkan mampu secara tepat dalam memilih media yang tepat, dan variasikan penggunaan 

media agar semua gaya belajar siswa dapat tercover. 
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